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Abstrak.

This research discusses a philosophical approach to social accounting with a focus on analyzing literature
regarding ethical and responsibility dimensions as a basis for understanding social accounting practices
from a theoretical perspective. This research aims to evaluate the application of ethical and responsible
dimensions in social accounting practice with a philosophical approach as an analytical framework. The
research method used is a literature review by collecting data from various relevant journal sources and
previous research. The research results show that philosophical approaches, such as utilitarianism and
deontology, provide an important normative framework for reducing the gap between ideal expectations
and reality in social accounting practices, as well as encouraging transparency, accountability and
corporate sustainability through the application of deep ethics and social responsibility.
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Abstrak.

Penelitian ini membahas pendekatan filosofis terhadap akuntansi sosial dengan fokus pada analisis literatur
mengenai dimensi etika dan tanggung jawab sebagai landasan untuk memahami praktik akuntansi sosial
dalam perspektif teoritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan dimensi etika dan
tanggung jawab dalam praktik akuntansi sosial dengan pendekatan filosofis sebagai kerangka analisis.
Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber
jurnal dan penelitian terdahulu yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan filosofis,
seperti utilitarianisme dan deontologi, memberikan kerangka normatif penting untuk mengurangi
kesenjangan antara harapan ideal dan kenyataan dalam praktik akuntansi sosial, serta mendorong
transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan perusahaan melalui penerapan etika dan tanggung jawab
sosial yang mendalam.

Kata Kunci: Akuntansi Sosial; Dimensi Etika; Pendekatan Filosofis

PENDAHULUAN

Dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang, tuntutan akan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan semakin meningkat. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk memberikan
keuntungan kepada pemegang saham tetapi juga memiliki tanggung jawab terhadap pemangku
kepentingan, lingkungan, dan masyarakat yang terdampak oleh aktivitas bisnis mereka. Dalam
konteks ini, akuntansi sosial menjadi salah satu pendekatan yang muncul untuk membantu
perusahaan mengukur dan melaporkan dampak sosial dan lingkungan dari praktik bisnis mereka
(Haryanto & Wijayanti, 2019).

Akuntansi sosial adalah bentuk laporan yang menitikberatkan pada kinerja sosial dan
lingkungan perusahaan, bukan hanya laporan keuangan yang berorientasi pada keuntungan
semata. Dengan kata lain, akuntansi sosial berfungsi sebagai sarana untuk menunjukkan
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akuntabilitas perusahaan terhadap dampak yang ditimbulkan dari aktivitas operasional mereka
terhadap lingkungan sosial dan lingkungan hidup (Prasetyo & Wulandari, 2020).

Meskipun demikian, praktik akuntansi sosial di Indonesia masih menghadapi berbagai
kendala, salah satunya adalah kurangnya penerapan nilai etika dan pemenuhan tanggung jawab
sosial yang berlandaskan prinsip keadilan dan moralitas dalam praktik bisnis perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan akuntansi sosial masih cenderung bersifat formalitas tanpa
mempertahankan nilai-nilai normatif yang mendasari praktik tersebut (Susanti & Nugroho, 2021).

Pendekatan filosofis menjadi salah satu kerangka berpikir yang penting untuk memahami
praktik akuntansi sosial dari sudut pandang etika dan tanggung jawab yang lebih mendalam.
Filosofi memiliki peran krusial dalam membimbing perusahaan untuk memahami berbagai
prinsip moral dan nilai keadilan yang relevan dalam praktik akuntansi sosial, seperti keadilan
distribusi, tanggung jawab lingkungan, serta transparansi dalam laporan akuntansi (Haryanto &
Wijayanti, 2019). Pendekatan ini juga memungkinkan evaluasi tentang sejauh mana nilai etika
berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan transparansi perusahaan.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dimensi etika dalam praktik
akuntansi sosial berkaitan dengan kepedulian terhadap pemangku kepentingan dan keadilan
dalam penyajian laporan kepada pihak yang berkepentingan. Namun, hingga saat ini masih
terdapat kesenjangan dalam pemahaman dan penerapan pendekatan ini, baik dari sisi praktik
perusahaan maupun dari perspektif akademis (Prasetyo & Wulandari, 2020). Oleh karena itu,
analisis literatur yang mendalam diperlukan untuk mengeksplorasi penerapan pendekatan
filosofis dalam memahami dimensi etika dan tanggung jawab dalam konteks akuntansi sosial.

Pendekatan filosofis dapat memberikan kerangka berpikir normatif dengan memanfaatkan
perspektif teori etika seperti utilitarianisme, deontologi, dan etika kebajikan dalam mengevaluasi
praktik akuntansi sosial (Susanti & Nugroho, 2021). Pendekatan ini diharapkan dapat membantu
perusahaan mempelajari praktik terbaik dalam memenuhi tanggung jawab sosial mereka serta
menciptakan bisnis yang berkelanjutan, adil, dan beretika.

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan analisis
literatur yang mendalam terhadap penerapan pendekatan filosofis, khususnya dalam melihat
dimensi etika dan tanggung jawab dalam praktik akuntansi sosial. Dengan memahami hubungan
ini, diharapkan perusahaan dapat mengembangkan praktik yang lebih efektif, berkeadilan, dan
berkelanjutan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi pemangku
kepentingan dan praktisi dalam menciptakan kerangka kerja yang mengintegrasikan nilai-nilai
moral dan etika dalam praktik akuntansi sosial.

KAJIAN TEORI

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan
memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.
Definisi dan Konsep Akuntansi Sosial

Akuntansi sosial adalah suatu pendekatan yang dirancang untuk memberikan

laporan tentang dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas perusahaan, yang
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berorientasi pada pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang saham. Konsep ini
menitikberatkan pada tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungan, serta menciptakan transparansi yang lebih luas dibandingkan laporan
keuangan tradisional (Haryanto & Wijayanti, 2019). Akuntansi sosial bertujuan untuk
menggambarkan kontribusi sosial perusahaan kepada masyarakat dan memberikan
informasi kepada pemangku kepentingan mengenai bagaimana perusahaan melaksanakan

tanggung jawabnya (Prasetyo & Wulandari, 2020).

Akuntansi sosial memiliki fokus utama pada tiga dimensi: kinerja ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Ketiganya dikenal sebagai triple bottom line (3P: Profit, People, Planet).
Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat mengukur keberhasilan mereka tidak hanya
dari sisi keuangan tetapi juga dari kontribusinya terhadap keberlanjutan sosial dan

lingkungan (Susanti & Nugroho, 2021).
Dimensi Etika dalam Akuntansi Sosial

Etika adalah elemen penting dalam penerapan akuntansi sosial, karena memberikan
kerangka normatif yang mendasari prinsip-prinsip tanggung jawab sosial perusahaan.
Etika dalam akuntansi sosial melibatkan aspek keadilan, kejujuran, dan transparansi

dalam penyajian laporan kepada pemangku kepentingan (Haryanto & Wijayanti, 2019).
Prinsip etika dalam akuntansi sosial mencakup:

1. Keadilan (Fairness): Perusahaan harus memberikan informasi yang adil dan tidak bias

kepada semua pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal.

2. Transparansi: Informasi tentang dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas
perusahaan harus disampaikan secara terbuka, sehingga pemangku kepentingan dapat

mengevaluasi tanggung jawab sosial perusahaan secara objektif.

3. Tanggung Jawab Moral: Perusahaan harus mempertimbangkan dampak moral dari
aktivitas bisnis mereka terhadap masyarakat dan lingkungan (Prasetyo & Wulandari,
2020).

Pendekatan Filosofis dalam Akuntansi Sosial

Pendekatan filosofis adalah kerangka konseptual yang mengkaji dasar-dasar etika
dan nilai-nilai moral yang mendasari praktik akuntansi sosial. Perspektif filosofis

memungkinkan penilaian yang lebih mendalam tentang bagaimana tanggung jawab sosial
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dan etika diterapkan dalam praktik bisnis. Pendekatan ini mencakup teori-teori moral
utama, seperti utilitarianisme, deontologi, dan etika kebajikan (Susanti & Nugroho,

2021):

1. Utilitarianisme: Pendekatan ini menilai dampak sosial berdasarkan manfaat terbesar
yang dapat dihasilkan bagi masyarakat. Dalam konteks akuntansi sosial, laporan yang
dibuat harus memberikan manfaat maksimal bagi pemangku kepentingan, seperti

kejelasan informasi tentang dampak lingkungan perusahaan.

2. Deontologi: Teori ini menekankan pentingnya kewajiban moral dan aturan dalam
praktik bisnis. Dalam akuntansi sosial, deontologi mengharuskan perusahaan untuk

berpegang pada prinsip tanggung jawab tanpa memandang hasil akhirnya.

3. Etika Kebajikan: Fokus pada karakter dan niat baik dalam tindakan perusahaan.
Pendekatan ini menekankan pentingnya integritas dan komitmen perusahaan untuk

mendukung keberlanjutan sosial dan lingkungan (Haryanto & Wijayanti, 2019).
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility - CSR)

CSR adalah salah satu komponen utama dalam akuntansi sosial, yang
mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. CSR
mencakup tindakan-tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi dampak
negatif dari operasinya dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Dalam
konteks akuntansi sosial, CSR dipandang sebagai implementasi nyata dari komitmen
perusahaan terhadap keberlanjutan dan kesejahteraan sosial (Prasetyo & Wulandari,

2020).

Menurut Agudelo, Johannsdéttir, dan Davidsdoéttir (2019), Corporate Social
Responsibility (CSR) adalah suatu persyaratan untuk serangkaian aktivitas terkait
gerakan terhadap masyarakat umum dan lingkungan yang tidak dapat dianggap sebagai
aktivitas berbasis tempat dan bermoral. sesuai dengan tanggung jawab yang dapat
diemban oleh pemerintah daerah. Alasan sah pelaksanaan CSR dituangkan dalam Tidak
Resmi Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Tanggung Jawab
Organisasi Alami Terbatas. Evaluasi CSR dalam Implementasi Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan untuk Meningkatkan Kinerja Bisnis 85 Jurnal Risingt I[lmu Akuntansi,
Volume 3, Edisi 4, Desember 2024 Dasarnya bukan merupakan komponen proses

implementasi strategis; sebaliknya, sarjana mulai menyoroti pentingnya aspek ini dalam
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proses implementasi, dimana para manajer mempertahankan kekuatan strategis dan
memberikan informasi yang relevan untuk meningkatkan implementasi CSR secara lebih
menyeluruh. Rahma & Aldi (2020) mendefinisikan tanggung jawab sosial perusahaan
sebagai suatu bisnis yang dijalankan secara transparan dan penuh kepedulian, dengan
fokus utama pada penilaian terhadap karyawan, lingkungan sekitar, dan lingkungan
hidup. Menurut Rahma & Aldi (2020) memberikan bukti bahwa organisasi yang perlu
fokus pada tiga P dan mencari manfaat (benefit) juga harus fokus dan erat kaitannya
dengan kepatuhan terhadap peraturan pemerintah daerah (perseorangan). dan secara

efektif meningkatkan penyelamatan iklim.
Penerapan CSR dalam akuntansi sosial mencakup beberapa aspek:

1. Kepedulian terhadap Lingkungan: Mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan

melalui inisiatif seperti pengelolaan limbah dan efisiensi energi.

2. Kesejahteraan Masyarakat: Meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar melalui

program-program pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi.

3. Keberlanjutan Bisnis: Memastikan bahwa operasional perusahaan mendukung tujuan

keberlanjutan jangka panjang (Susanti & Nugroho, 2021).
Peran Pemangku Kepentingan dalam Akuntansi Sosial

Pemangku kepentingan (stakeholders) memegang peranan penting dalam
mengarahkan dan mengevaluasi praktik akuntansi sosial perusahaan. Teori pemangku
kepentingan menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap semua
pihak yang terpengaruh oleh aktivitasnya, termasuk pelanggan, karyawan, masyarakat
sekitar, pemerintah, dan lingkungan (Haryanto & Wijayanti, 2019). Akuntansi sosial
menjadi alat yang memungkinkan pemangku kepentingan untuk memahami sejauh mana
perusahaan memenuhi tanggung jawab mereka. Informasi yang transparan tentang
dampak sosial dan lingkungan perusahaan memungkinkan pemangku kepentingan untuk
menilai keberlanjutan dan etika dari praktik bisnis perusahaan (Prasetyo & Wulandari,

2020)
Teori Triple Bottom Line (TBL)

Teori TBL yang diperkenalkan oleh John Elkington menekankan pentingnya tiga

elemen dalam keberhasilan perusahaan: profit (keuntungan finansial), people
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(keberlanjutan sosial), dan planet (keberlanjutan lingkungan). Dalam konteks akuntansi
sosial, teori ini menjadi landasan untuk mengukur dan melaporkan kinerja sosial dan

lingkungan perusahaan secara holistik (Susanti & Nugroho, 2021).

Perusahaan yang menerapkan pendekatan TBL tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi
juga memberikan perhatian yang setara pada kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan

lingkungan.
Penelitian Terdahulu:
a. Penelitian tentang Dimensi Etika dalam Akuntansi Sosial

Haryanto dan Wijayanti (2019) meneliti peran etika dalam praktik akuntansi sosial di
perusahaan-perusahaan Indonesia. Penelitian mereka menunjukkan bahwa banyak
perusahaan telah memasukkan dimensi etika dalam laporan keberlanjutan mereka, tetapi
tantangan utama adalah memastikan transparansi dan akurasi informasi yang
disampaikan (Haryanto & Wijayanti, 2019). Prasetyo dan Wulandari (2020) membahas
pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam laporan sosial perusahaan. Mereka
menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip etika dalam laporan
sosialnya lebih cenderung mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan
(Prasetyo & Wulandari, 2020).

b. Penelitian tentang Pendekatan Filosofis dalam Akuntansi Sosial

Susanti dan Nugroho (2021) mengeksplorasi hubungan antara teori moral dan praktik
akuntansi sosial di Indonesia. Mereka menyimpulkan bahwa pendekatan filosofis dapat
memperkuat komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dengan memberikan
landasan normatif yang jelas (Susanti & Nugroho, 2021). Berdasarkan penelitian
terdahulu, terdapat beberapa kesenjangan (gap) antara das sollen (yang ideal) dan das sein
(yang nyata) dalam praktik akuntansi sosial: Das Sollen: Laporan akuntansi sosial
seharusnya mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan secara komprehensif,
transparan, dan sesuai dengan prinsip etika. Das Sein: Banyak perusahaan hanya melihat
akuntansi sosial sebagai alat pemasaran atau pemenuhan kewajiban hukum, sehingga
laporan yang disampaikan cenderung bersifat formalitas dan kurang mencerminkan

tanggung jawab sosial yang sebenarnya.

METODE PENELITIAN
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Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan spesifikasi penelitian
berupa kajian literatur yang bertujuan untuk menganalisis konsep akuntansi sosial dari perspektif
filosofis, khususnya dimensi etika dan tanggung jawab. Kajian literatur dilakukan dengan metode
pendekatan analisis kritis terhadap berbagai teori, konsep, dan penelitian terdahulu yang relevan.
Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, dengan menelaah jurnal-jurnal ilmiah, buku, dan
dokumen terkait akuntansi sosial, etika, dan tanggung jawab perusahaan. Analisis data dilakukan
secara deskriptif-kritis dengan mengelompokkan informasi berdasarkan tema utama, yaitu
dimensi etika, tanggung jawab sosial, dan relevansi pendekatan filosofis terhadap akuntansi sosial
(Haryanto & Wijayanti, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan
antara teori dan praktik akuntansi sosial, serta menyusun kerangka kerja normatif yang dapat
menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas pelaporan sosial perusahaan (Prasetyo & Wulandari,
2020). Teknik analisis dilakukan secara sistematis untuk memastikan kesesuaian antara temuan
literatur dengan kerangka teoritis yang digunakan (Susanti & Nugroho, 2021).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji pendekatan filosofis terhadap akuntansi sosial melalui analisis
literatur mengenai dimensi etika dan tanggung jawab perusahaan. Pembahasan difokuskan pada
peran etika, tanggung jawab sosial, relevansi pendekatan filosofis, dan analisis kesenjangan antara
harapan ideal (das sollen) dengan kenyataan (das sein).

1. Dimensi Etika dalam Akuntansi Sosial

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa dimensi etika dalam akuntansi sosial memainkan
peran penting dalam memastikan laporan perusahaan tidak hanya berorientasi pada kepentingan
ekonomi, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab moral dan sosial. Dalam konteks Indonesia,
etika bisnis sering kali dijadikan dasar untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan, terutama melalui laporan keberlanjutan yang menyoroti isu-isu sosial dan lingkungan
(Haryanto & Wijayanti, 2019). Namun, masih terdapat kesenjangan dalam penerapannya, di mana
beberapa perusahaan hanya menjalankan praktik pelaporan sosial sebagai formalitas tanpa
mempertimbangkan nilai-nilai moral yang mendalam (Susanti & Nugroho, 2021). Analisis ini
menegaskan pentingnya integrasi prinsip keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab dalam praktik
pelaporan sosial. Dengan pendekatan filosofis, perusahaan dapat lebih memahami kewajiban
mereka untuk mengutamakan kepentingan masyarakat luas dan lingkungan sebagai bagian dari
kontribusi terhadap keberlanjutan global (Prasetyo & Wulandari, 2020).

2. Pendekatan Filosofis sebagai Kerangka Normatif

Pendekatan filosofis memberikan kerangka kerja normatif yang dapat membantu perusahaan
dalam menyusun laporan sosial yang lebih bermakna. Perspektif utilitarianisme, misalnya,
menekankan bahwa pelaporan sosial harus memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
masyarakat dan lingkungan (Susanti & Nugroho, 2021). Sementara itu, pendekatan deontologis
mendorong perusahaan untuk menjalankan tanggung jawab sosial sebagai kewajiban moral,
terlepas dari hasil akhir yang ingin dicapai (Haryanto & Wijayanti, 2019).

Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi pendekatan filosofis
cenderung memiliki komitmen lebih besar terhadap transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaporan sosial mereka. Hal ini juga membantu mereka membangun hubungan yang lebih kuat
dengan pemangku kepentingan.
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3. Kesenjangan antara Das Sollen dan Das Sein

Kajian ini mengungkapkan adanya kesenjangan signifikan antara harapan ideal (das sollen)
dan kenyataan (das sein) dalam praktik akuntansi sosial di Indonesia. Secara ideal, laporan sosial
harus mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan, keadilan, dan tanggung
jawab. Namun, kenyataannya, banyak laporan sosial masih bersifat simbolis dan tidak
memberikan informasi yang mendalam tentang dampak sosial dan lingkungan perusahaan
(Haryanto & Wijayanti, 2019). Meskipun demikian, dunia usaha yang berhasil menerapkan
kesadaran sosial dan lingkungan secara efisien akan merasakan banyak dampak positif. Manfaat
utamanya adalah peningkatan kepemilikan usaha di kalangan masyarakat umum dan pemangku
kepentingan.

Kepentingan. Dengan menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan
lingkungan, bisnis dapat membangun reputasi yang lebih positif, yang pada akhirnya
meningkatkan loyalitas pelanggan. Selain itu, tren ini seringkali menyebabkan penurunan kinerja
jangka panjang karena keengganan konsumen menerima perilaku kasar dan agresif secara sosial.
Dunia usaha juga dapat menarik investasi yang lebih besar dari lembaga keuangan yang semakin
mempertimbangkan faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) ketika mengambil keputusan
investasi. Tidak diragukan lagi, kesadaran sosial dan lingkungan membantu dunia usaha
mengelola risiko lingkungan secara lebih efektif, sehingga meningkatkan efisiensi operasional
dan mengurangi potensi kerugian akibat sanksi atau tindakan hukum.

Pendekatan filosofis dapat menjembatani kesenjangan ini dengan memberikan panduan
normatif yang mendorong perusahaan untuk menyusun laporan sosial yang lebih substansial dan
relevan. Hal ini juga membantu menciptakan budaya pelaporan yang berfokus pada dampak nyata
daripada sekadar memenuhi persyaratan regulasi (Susanti & Nugroho, 2021).

4. Kontribusi Penelitian terhadap Praktik Akuntansi Sosial

Penelitian ini memberikan solusi praktis dengan menyusun kerangka kerja filosofis untuk
pelaporan sosial perusahaan. Kerangka kerja ini mencakup elemen-elemen seperti: a. Penerapan
Prinsip Utilitarianisme: Fokus pada manfaat maksimal bagi masyarakat dan lingkungan. b.
Integrasi Etika Deontologis: Penekanan pada kewajiban moral perusahaan untuk bertanggung
jawab. c. Penerapan Etika Kebajikan: Memastikan bahwa laporan sosial mencerminkan niat baik
dan integritas perusahaan (Prasetyo & Wulandari, 2020).

Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat meningkatkan kualitas pelaporan sosial
mereka, sekaligus memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan dan menciptakan
dampak positif yang berkelanjutan. Tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social
responsibility/CSR) sering dipahami sebagai kewajiban moral yang harus diemban oleh setiap
entitas bisnis. Dalam teori, tanggung jawab ini mencakup kontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat, pelestarian lingkungan, dan pembangunan keberlanjutan. Namun, dalam praktiknya,
CSR sering kali digunakan sebagai alat pemasaran untuk meningkatkan citra perusahaan, tanpa
dampak sosial yang signifikan. Pendekatan utilitarianisme dalam filsafat etika dapat memberikan
solusi dengan mendorong perusahaan untuk memprioritaskan tindakan yang memberikan manfaat
sebesar-besarnya bagi masyarakat luas. Hal ini menciptakan paradigma baru dalam akuntansi
sosial yang lebih fokus pada dampak nyata, bukan sekadar formalitas.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan filosofis memberikan
kontribusi signifikan dalam memperkuat praktik akuntansi sosial dengan menekankan dimensi
etika dan tanggung jawab sosial perusahaan. Melalui perspektif utilitarianisme dan deontologi,
pendekatan ini menyoroti pentingnya tanggung jawab moral dan manfaat sosial sebagai landasan
utama dalam pelaporan sosial. Kajian ini juga mengungkapkan adanya kesenjangan antara das
sollen (harapan ideal) dan das sein (kenyataan) dalam pelaksanaan akuntansi sosial di Indonesia,
di mana banyak laporan sosial masih bersifat simbolis tanpa memberikan dampak nyata. Oleh
karena itu, integrasi prinsip-prinsip filosofis dapat menjembatani kesenjangan tersebut,
menciptakan transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik, serta mendorong perusahaan untuk
mengadopsi praktik yang lebih berkelanjutan dan berorientasi pada kepentingan masyarakat dan
lingkungan.
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